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Lampiran I: Pedoman Wawancara

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

KAJIAN FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL MAJELIS
ULAMA INDONESIANOMOR 116/DSNPMUI/1X/2017

TENTANG UANG EEKTRONIK SYARIAH

(STUDI KASUS BANK MANDIRI CABANG CILEGON)

Nama
Jabatan
Tempat

: Dwi Hartati
- Manager
: Kantor Cabang Bank Mandiri

Hari/Tanggal : Rabu 2 Maret 2022

Waktu

:15.00 WIB

1. Pedoman Wawancara dengan Manager di Bank Mandiri Cabang

Cilegon

a) Apa itu produk E-money pada bank mandiri ?

b) Bagaimana sejarah penerbitan E-Money di Bank mandiri ?

c) Bagaimana prosedur pembelian kartu E-money ?

d) Apakah transaksi menggunakan E-money terhindar dari
objek haram ?

e) Bagaimana penyelesaian masalah kartu rusak, hilang atau di
curi ?

f) Biaya-biaya apa saja yang di kenakan bank mandiri kepada
pemegang E-money ?

g) Apakah E-money diatur Dalam Fatwa DSN-MUI dan
peraturan Bank Indonesia ?

h) Apa kelebihan dan kekurangan memakai produk Bank

mandiri E-money ?
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Lampiran II: Transkip Wawancara

1.

a.

Transkip Wawancara Dengan Manager di Bank Mandiri Cabang

Cilegon

Apa itu produk E-money pada bank mandiri ?

Kartu E-money adalah kartu prabayar yang berbasis smart card

yang diterbitkan oleh Bank Mandiri Konvensional yang

berkerjasama dengan Bank Syariah Mandiri.

Adapun manfaat kartu E-money ialah mudah dan praktis dalam

melakukan transaksi harian, tidak perlu membawa uang tunai

dan direpotkan oleh uang kembalian. E-money menerapkan

transaksi pembayaran lebih cepat, mudah hanya dalam hitungan

detik.

Bagaimana sejarah penerbitan E-Money di Bank mandiri ?

Sejarah penerbitan E-money adalah salah satu inisiatif projek

satuan layanan co-branding kartu prabayar mandiri E-money

pada Bank Mandiri Konvensional.

Bagaimana Prosedur pembelian kartu E-money?

1) Nasabah membeli kartu E-money pada petugas teller

2) Petugas teller memberikan kartu E-money dalam keadaan
aktif dan slip setoran kepada nasabah untuk pembayaran
atas pembelian kartu

3) Nasabah memberikan uang senilai Rp. 25.000 sesuai
seharga kartu E-money kepada petugas teller

4) Transaksi selesai dan nasabah mendapatkan bukti
pembelian.

Apakah transaksi mengggunakan E-money terhindar dari objek

haram ?
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lyah, karena bank Mandiri tidak berkerjasama dengan merchant

yang menjual barang haram serta membatasi merchant-

merchant seperti tol. Bus, kereta, parkir, bahan bakar minyak,
belanja alfamart, indomart, restoran dan tempat rekreasi.

Bagaimana penyelesaian kartu rusak, hilang atau di curi?

Bank tidak berkewajiban mengganti kerugian akibat kartu yang

rusak karena kelalaian pemegang kartu hilang, di curi atau

digunakan oleh pihak yang tidak berwenang, nasabah dapat
membeli kartu E-money baru jika kartu di curi.

Biaya apa saja yang dikenakan bank Mandiri kepada pemegang

E-money?

Tidak ada biaya tambahan ketika nasabah menukarkan uang

tunai ke uang digital, nasabah hanya dikenakan biaya isi ulang

saja, yaitu isi ulang menggunakan mandiri card di jaringan

ATM bersama.

Apakah kartu E-money diatur dslam Fatwa DSN-MUI dan

peraturan Bank Indonesia?

1) E-money diatur dalam ketentuan fatwa DSN-MUI NO:
116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah,
maka Emoney boleh digunakan dengan catatan, pada saat
ada e-money syariah.

2) E-money diatur dalam peraturan Bank Indonesia No.
20/6/PBI1/2018 Tentang uang elektronik yang berlaku pada
tanggal 4 Mei 2018.

Apa kelebihan dan kekurangan memakai produk Bank Mandiri

E-money?
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Kelebihan E-money sebagai alternative pembayaran, E-
money memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya
menarik untuk digunakan, salah satunya adalah efektif dan
efesien melakukan pembayaran, penggunaaan e-money
akan lebih efektif untuk mengurangi peredaran uang palsu,
mencegah tindak pidana yang disebabkan oleh tindakan
membawa uang tunai dengan jumlah besar, dan berbagai
potongan harga atau diskon dari produk-produk tertentu
juga bisa anda nikmati dengan menggunakan E-money.

Adapun kekurangan menggunakan E-money adalah,
pengisian ulang saldo E-money hanya dapat dilakukan pada
mesin ATM tertentu, isi ulang saldo E-money belum
praktis, ketersediaan mesin-mesin elektronik penyedia jasa
E-money saat ini jJumlahnya masih sedikit., apabila kartu E-
money hilang uang anda juga hilang, sisa saldo atau uang
pada E-money yang hilang tidak dapat dikembalikan.
Berbeda halnya dengan kartu debit atau kredit yang jika
hilang dapat diganti baru dan memiliki potensi uang tetap

aman.



